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Abstrak

Penguasaan terhadap teknologi menjadi salah satu tantangan bagi guru. Guru
harus mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk
tetap berkiprah di dunia pendidikan, dan senantiasa meningkatkan kompetensi
dirinya dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai tenaga pengajar
dan pendidik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu
alternatif solusi dalam meningkatkan kompetensi guru dalam hal pemanfaatan
ICT dalam proses belajar mengajar, khususnya pembuatan media pembelajaran
berbasis Android menggunakan Smart Apps Creator (SAC). Kegiatan pengabdian
dilakukan oleh Tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Universitas Sembilan
belas November Kolaka di SMP Negeri 3 Samaturu dengan melibatkan 12 orang
guru sebagai peserta pelatihan. Kegiatan meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan. Hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian adalah
pengetahuan dan kemampuan awal peserta terhadap media SAC sebelum
pelatihan dilaksanakan masih tergolong sangat rendah. Setelah dilakukan
pelatihan pembuatan media SAC kemudian dilanjutkan dengan kegiatan praktik,
sehingga pengetahuan dan kemampuan peserta terhadap media SAC tergolong
sangat baik. Hasil yang diperoleh menunjukkan peningkatan kemampuan dan
pemahaman peserta terhadap materi pelatihan media SAC baik.

Kata Kunci: Smart Apps Creator, Android, media interaktif

Abstract

Mastery of technology is one of the challenges for teachers, every teacher must be
able to follow the development of science and technology to continue to take part
in the world of education, must constantly improve their competence in carrying
out their duties and responsibilities as teaching staff and educators. Community
service activities are an alternative solution in increasing teacher competence in
terms of using ICT (information and communication of technology) in the
teaching and learning process, especially the creation of Android-based learning
media using Smart Apps Creator (SAC). The service activity was carried out by
the Community Service Team (PkM) at Nineteen November Kolaka University at
SMP Negeri 3 Samaturu by involving 9 teachers as training participants. Its
activities include planning, implementing, and evaluating activities. The results
obtained from the service activities are that the participants' initial knowledge
and abilities of the SAC media before the training was carried out were still very
low. After the training on making SAC media was carried out, it was continued
with practical activities, so that the knowledge and support of the staff on SAC
media was very good. The results obtained showed that the participants' ability
and understanding of the SAC media training material was good.
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PENDAHULUAN

Sekolah menengah pertama (SMP) maupun madrasah tsanawiyah (MTSs)
merupakan salah satu jenjang pendidikan yang diwajibkan oleh pemerintah serta
tertuang dalam kebijakan pemerintah terkait wajib belajar pendidikan dasar 9
tahun, (Ulfatin et al., 2010). Kebijakan tersebut diharapkan setiap masyarakat
dapat menempuh pendidikan. Kebijakan memang berhasil meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam menempuh pendidikan, (Tukusan, 2016). Salah satu
alasan mendasar pentingnya pendidikan dasar 9 tahun adalah terbentuknya pola
pikir peserta didik yang baik, kreatif, dan inovatif sehingga mampu menjadi
mandiri yang memiliki kepercayaan diri dalam berkontribusi di masyarakat,
(Febriadi et al., 2020). Tindak lanjut dari kebijakan pemerintah tentang wajib
belajar pendidikan dasar 9 tahun adalah tersedianya lembaga pendidikan di
berbagai daerah, baik di perkotaan, pedesaan, maupun di daerah-daerah terpencil
telah mempunyai lembaga pendidikan dasar dan menengah.

Salah satu lembaga pendidikan yang ikut berkontribusi dalam meningkatkan
program pemerintah adalah SMP Negeri 3 Samaturu. Berdasarkan observasi dan
wawancara yang dilakukan di SMP Negeri 3 Samaturu, ditemukan beberapa
masalah, di antaranya adalah belum optimalnya penggunaan media pembelajaran
yang digunakan oleh guru khususnya media pembelajaran berbasis information
and communication of technology (ICT).

Era perkembangan ICT semakin mendorong upaya pemanfaatan teknologi
dalam proses pembelajaran, khususnya pembelajaran matematika, (Nasruddin et
al., 2020). Pemanfaatan ICT dalam pembelajaran matematika telah memberikan
warna tersendiri karena telah banyak dikembangkan dan dimanfaatkan, (Ariawan,
2014). Pengembangan media pembelajaran juga harus memperhatikan tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan agar media yang digunakan tepat sasaran
dalam meningkatkan motivasi, minat, dan hasil belajar siswa sehingga terjadi
interaksi antara media pembelajaran dan siswa yang dapat menjadi salah satu
faktor yang mempercepat tersampaikannya informasi kepada siswa serta
mempercepat pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan, (Nugraha &

Sudiyono, 2018; Rubianto et al., 2019). Masa pandemi Covid-19, media yang
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masih sangat dibutuhkan adalah media yang mampu menyampaikan informasi
jarak jauh. Media masih tetap dapat digunakan dan efektif terhadap pembelajaran
daring (online). Pertimbangan selanjutnya adalah media yang digunakan menarik
perhatian siswa sehingga proses pembelajaran berjalan dengan efektif. Media
yang memenuhi kedua pertimbangan salah satunya adalah media pembelajaran
berbasis Android. Hal ini dikarenakan perkembangan teknologi Android sudah
sangat dirasakan oleh masyarakat pada umumnya dan siswa pada khususnya.
Pengguna Android sudah sangat banyak, sekitar pertengahan tahun 2019
pengguna Android telah mencapai 2,5 miliar pengguna, (Febriadi et al., 2020).
Media pembelajaran berbasis Android telah banyak diluncurkan oleh developer,
seperti, Android Studio, App Inventor, Smart Apps Creator (SAC) dan masih
banyak lagi aplikasi pengembangan media pembelajaran berbasis Android.

SAC menjadi pilihan dalam kegiatan pelatihan pembuatan media
pembelajaran berbasis Android karena setiap guru atau tenaga pendidik yang ingin
mengembangkan media SAC tidak butuh pemahaman khusus terhadap
pemrograman. SAC dengan mudah didesain tanpa menggunakan bahasa
pemrograman, (Khasanah et al., 2020). Cara penggunaannya cukup mudah karena
sebagian besar cara penggunaannya mirip dengan Microsoft Power Point,
sehingga familiar bagi guru dalam mengoperasikannya. Luaran media tidak hanya
berbasis Android tapi juga dibuat dalam bentuk HTML5 dan exe sehingga dapat
juga digunakan di laptop secara offline dan dapat digunakan secara online
(Widiastika et al., 2021).

Berdasarkan uraian permasalahan, dilakukan pelatihan pembuatan media
pembelajaran berbasis Android menggunakan SAC di SMP Negeri 3 Samaturu.
Diharapkan dengan terlaksananya kegiatan pengabdian, para guru di SMP Negeri
3 Samaturu dapat memanfaatkan ICT dalam media pembelajaran, mengetahui
pembuatan media pembelajaran matematika berbasis Android menggunakan SAC,
dan mampu mengonversi media pembelajaran ke dalam berbagai bentuk luaran,

seperti apk, HTMLD5, dan exe.
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METODE

Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah pelatihan dan
pendampingan bagi guru-guru SMP Negeri 3 Samaturu dalam membuat media
pembelajaran berbasis Android menggunakan SAC. Kegiatan dilaksanakan oleh
Tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Program Studi Pendidikan
Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sembilanbelas
November Kolaka. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Juli 2020 selama tiga
hari, yaitu tanggal 2 sampai dengan 4 Juli 2020 dengan kombinasi tatap muka dan
daring. Setelah proses pelatihan, peserta diberikan kesempatan untuk menerapkan
materi pelatihan yang telah diberikan dengan melakukan praktik pembuatan media
pembelajaran menggunakan SAC, didampingi oleh tim pengabdi sebagai
instruktur kegiatan. Langkah-langkah pelatihan dan pendampingan pembuatan
media pembelajaran menggunakan SAC meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan.

Kegiatan perencanaan meliputi kegiatan observasi lapangan, wawancara
dengan guru-guru, koordinasi dengan kepala sekolah, dan membuat materi
pelatihan SAC. Kegiatan pelaksanaan meliputi pemberian materi mengenai
penggunaan SAC dalam membuat media pembelajaran, cara install dan
penggunaan SAC, pengenalan fitur-fitur SAC dan fungsinya, hingga cara
mengekspor media ke dalam bentuk apk yang siap diinstal di Android,
menyiapkan penyimpanan data (flash drive) yang berisikan e-modul, aplikasi
SAC, dan file pendukung lainnya seperti cara menginstal SAC, manfaat aplikasi
SAC, dan perbedaan aplikasi SAC dan platform Google untuk proses
pembelajaran. Instruktur memberikan penjelasan tentang langkah-langkah
pembuatan media pembelajaran menggunakan SAC. Menjelaskan tahap demi
tahap untuk memudahkan peserta dalam membuat media pembelajaran hingga
pada tahap ekspor media ke dalam bentuk apk yang siap diinstal di Android.
Kegiatan selanjutnya adalah peserta diberikan kesempatan untuk menyusun
sendiri media pembelajaran yang diinginkan oleh masing-masing peserta
berdasarkan hasil pemahaman peserta terhadap materi yang telah diberikan untuk

selanjutnya dipresentasikan. Kegiatan evaluasi meliputi pre-test tentang
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pengetahuan dan kemampuan awal peserta terhadap SAC dan posttest sebagai alat
ukur tingkat pemahaman guru dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis
Android menggunakan SAC, dan respon guru terhadap kebermanfaatan kegiatan
pelatihan. Kegiatan pelatihan dikatakan berhasil jika persentase peningkatan
pengetahuan dan kemampuan peserta terhadap pembuatan media pembelajaran
berbasis Android menggunakan aplikasi SAC berada pada kategori baik.
Pengkategorian yang digunakan mengadopsi dan mengacu pada kualifikasi nilai
yang disajikan pada Tabel 1, (Hamidah & Yanuarmawan, 2018). Indikator
keberhasilan lainnya adalah jika lebih dari 90% peserta memberikan respon yang
positif terhadap manfaat kegiatan pelatihan, (Pangga et al., 2020).
Tabel 1 Kualifikasi Persentase Peningkatan Pengetahuan Peserta Pelatihan

Interval (%) Kategori
0-25 Sangat Rendah
26 —51 Rendah
52 - 68 Sedang
69 — 84 Baik
85—-100 Sangat Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Universitas Sembilanbelas November (USN) Kolaka adalah salah satu
perguruan tinggi negeri yang ada di Provinsi Sulawesi Tenggara, dan merupakan
satu-satunya perguruan tinggi negeri yang ada di Kabupaten Kolaka, serta
senantiasa konsisten dalam melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat sebagai
salah satu bagian kegiatan Tri Darma Perguruan Tinggi. Undang-Undang Nomor
12 Tahun 2012 tentang pendidikan tinggi menyatakan bahwa pengabdian
masyarakat merupakan kegiatan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang dilakukan oleh sivitas akademika guna memajukan kesejahteraan masyarakat
dan mencerdaskan kehidupan bangsa, (Eddy et al., 2020). Tujuan mulia inilah
yang menjadi salah satu motivasi dalam melaksanakan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat melalui kegiatan pelatihan pembuatan media pembelajaran

interaktif berbasis Android menggunakan SAC.
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Kegiatan perencanaan pelatihan dilaksanakan selama 2 minggu sebelum
kegiatan pelatihan dimulai. Kegiatan perencanaan yang dilakukan adalah
observasi, yaitu melakukan kunjungan ke SMP Negeri 3 Samaturu untuk
memperoleh data terkait kondisi sekolah. Hal yang diperoleh mencakup jumlah
guru sebanyak 12 orang, terdapat laboratorium komputer yang dapat digunakan
guru untuk mengembangkan media-media pembelajaran interaktif. Kegiatan
lainnya adalah wawancara dengan guru dan kepala sekolah terkait media
pembelajaran interaktif dan pemanfaatannya. Hasil yang diperoleh bahwa sebagian
besar guru di SMP Negeri 3 Samaturu belum menggunakan media pembelajaran
interaktif sebagai media pembelajaran di kelas. Hal ini disebabkan kurangnya
kompetensi guru dalam mengembangkan media pembelajaran, kurangnya
pelatihan bagi guru dalam meningkatkan kompetensinya dan kondisi sekolah yang
letaknya tidak didukung oleh jaringan internet sehingga banyak informasi terkait
teknologi pembelajaran yang terlewatkan. Kegiatan berikutnya adalah penyusunan
materi pelatihan, luarannya adalah materi presentasi pelatihan dalam bentuk
PowerPoint, e-modul, dan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan dan
pengembangan media pembelajaran seperti gambar, icon, logo, dan lain-lain.

Dokumentasi kegiatan perencanaan pelatihan disajikan pada Gambar 1.

.

Gambar 1 Observasi dan Wawancara
Pelaksanaan kegiatan pelatihan berlangsung selama 1 hari tatap muka dari
pukul 08.00 sampai dengan 14.30 WITa, dengan waktu istirahat pukul 12.00
sampai dengan 13.00 WITa. Kegiatan pelatihan diikuti oleh 9 orang guru SMP
Negeri 3 Samaturu yang terdiri dari berbagai guru mata pelajaran. Acara

pembukaan dilakukan oleh ibu Kurnia, S.Pd selaku kepala sekolah. Awal
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pelatihan, semua peserta diarahkan untuk menginstal aplikasi SAC di laptop/PC
dengan dipandu oleh narasumber sampai proses instalasi selesai dan tampilan awal
aplikasi SAC akan muncul. Kegiatan selanjutnya, narasumber menjelaskan materi
tentang fitur-fitur yang ada pada SAC beserta fungsinya, proses atau cara
pembuatan media pembelajaran menggunakan aplikasi SAC sampai pada tahap
media siap digunakan, pemberian tugas kepada peserta untuk membuat media
pembelajaran interaktif sesuai dengan mata pelajaran yang diampu untuk

selanjutnya dikonsultasikan dan dilakukan pembimbingan secara daring.

Dokumentasi kegiatan pelaksanaan pelatihan disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2 Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

Kegiatan evaluasi dilakukan saat sebelum dan sesudah pelaksanaan
pelatihan dilaksanakan. Kegiatan evaluasi mencakup pretest dan posttest sebagai
umpan balik terhadap tingkat pemahaman peserta pelatihan dengan menggunakan
soal tes, dan respon peserta terhadap kegiatan pelatihan dan media pembelajaran
dengan memberikan kuesioner. Hasil pretest dan posttest disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2 Tingkat Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan
Pelatihan
Pretest (%) Posttest (%) Peningkatan (%) Kriteria
12,90 88,02 75,12 Baik
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Berdasarkan Tabel 2, diperoleh informasi bahwa besarnya persentase
pengetahuan awal peserta terhadap materi pelatihan sebesar 12,90% yang
mengindikasikan rendahnya pengetahuan guru SMP Negeri 3 Samaturu dalam
pemanfaatan media pembelajaran berbasis Android SAC. Setelah dilaksanakan
pelatihan dan praktik pembuatan pelatihan sebagai salah satu bentuk evaluasi
proses terhadap pemahaman peserta akan materi pelatihan sehingga diperoleh
persentase pengetahuan peserta terhadap materi pelatihan sebesar 88,02%,
sehingga terjadi peningkatan persentase sebesar 75,12%. Peningkatan yang
signifikan terkait pengetahuan dan kemampuan peserta pelatihan setelah diberikan
pelatihan dan pendampingan pembuatan media pembelajaran berbasis Android
menggunakan aplikasi SAC. Meski demikian, kemampuan tersebut harus
senantiasa dilatin secara kontinu, agar guru lebih terampil dan membuat dan
merancang media pembelajaran, (Astawa et al., 2021). Pengetahuan dan
kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam membuat media pembelajaran berbasis
Android nantinya dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas dan hasil belajar
siswa, karena media pembelajaran berbasis Android berpengaruh terhadap hasil
belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa, (Fatma & Partana, 2019;
Kharisma, 2020).

Evaluasi respon guru terhadap kegiatan pelatihan dilakukan dengan
membagikan kuesioner. Hasil analisis kuesioner diperoleh 100 % (12 orang)
menyatakan bahwa kegiatan pelatihan sangat bermanfaat dengan rata-rata respon
sebesar 91,67. Oleh karena 100% lebih besar dari 90%, maka berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan sebelumnya, kegiatan pelatihan dan pendampingan
pembuatan media pembelajaran berbasis Android menggunakan aplikasi SAC

bermanfaat bagi guru.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat, disimpulkan
bahwa besarnya persentase pengetahuan awal guru SMP Negeri 3 Samaturu
terhadap pembuatan media pembelajaran berbasis Android SAC berada pada

kategori sangat rendah. Setelah pelatihan dilaksanakan meningkat menjadi sangat
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baik atau dengan kategori peningkatan baik. Peningkatan yang terjadi menjadi
indikator bahwa pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan
dan pendampingan pembuatan media pembelajaran berbasis Android
menggunakan SAC memberikan dampak positif bagi guru-guru di SMP Negeri 3

Samaturu.
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